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Abstract 

Sulphate [>ota.Uilllll is one (~f the important chemistry compoundfor industrial at our country, usually forfertilizer 
indllsoy. Therefore, necessary done sulphate potassium maker watcl!fulnessfrom variolls ingredient that contain 
sulphate potassium compound. Among others with extract banana stem ash. Watchfidness methodology that is with 
mix banana stem ash with aql/adest (20 gram ash/J water litre) in temperature JO(f'c during 30 minutes and 
stirring rotation 300 '17m. Ash extract that got reaction with sulphuric acidfollnd ~f liquid waste bleaching earth. 
Rleaching earth with certain rate of flow (5, 10,15,20) ml/second is putted into. After achieved steady conditr.'n, 
process is continlled lip to 15 minlltes. Result is analyzed to determine sulphate potassium conversion, Based 011 

watchfulness result that done, best condition is got in temperature 600c with speed emits bleaching earth 10 
mllsecond, produce sulphate potassium degree as big as 20J84 mgllitres and conversion that got as big as 
88,06J%. 
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Pendahuluan 
Limbah pertanian yang belum dimanfaatkan 

seoara maksimal. Salah satunya berasal dari 
tntlnl11nn pisHng, Lill1hah tnnnnian pisnng yang 
berupa pelepab pisang mengandung unsur kalium 
yang berupa kalium karbonat relatif tinggi. Unsur 
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan baku 
pembuatan pupuk. Namun senyawa tersebut tidak 
dapat dipakai langsung sebagai pupuk, karena 

. sifatnya sangat higroskopis dan bereaksi basa jika 
. dilarutkan dalam air. Selain itu penaburan ke lahan 
pertanian juga mengalami kesulitan, sebab bahan 
itu akan merusak kulit tangan orang yang 
memegang pupuk tcrsebut. Oleh karena itu 
senyawa kalium karbonat harus dirubah menjadi 
senyawa yang stabil, misalnya kalium sulfat. 

Salah satu cara merubah kalium karbonat 
menjadi kalium sulfat yaitu dengan me.·eaksikan 
asam sulfat yang terdapat pada Iimbah bleaching 
earth dengan kalium karbonat yang terd9.pat dalam 
ekstrak abu pelepah pisang. Sehingga terbentuk 
kalium sulfat yang potensial dan ramah lingkungan 
yang berguna untuk pertanian. 

Usaha untuk memanfaatkan abu memang 
sudah lama dikenal .:>Ieh rakyat sejak zaman 
dahulu. Abu rumnh tangga yang terkumpul di 
dapur, ditebarkan ke tengah-tengah sawah yang 
sedang diolah. Sisn-sisn tnnaman sesudah hasilnya 
dipetik, dibakar ditengah sa wah agar abunya 
tertinggal di tempat itll. 

Demikian juga halnya dengan sisa-sisa kayu pada 
hutan yang akan dibuka menjadi lahan pertanian. 
Petnbnknrnn sisa-sisa itu akan meninggalkan abu 
yang banyak dan dapat menyuburkan tanaman 
yang ditanam pada sawah baru itu. Ekstrak abu 
tersebut selain mengandung kalium karbonat juga 
mengandung senyawa lain scperti kalium 
bikarbonat, silika, besi, dan aluminium. Limbah 
tanaman pisang mengandung unsur kalium yang 
relatif tinggi. Unsur kalium dalam' abu pelepah 
pisang yang berupa kalium karbonat, dapat 
dijadikan sebagai bahan baku pembuatan pupuk. 
Namun, senyawa tersebut tidak dapat langsung 
digunnkan karena kalium karbonat dari ekstrak 
abu itu sifatnya sangat higroskopis, sehingga 
penyimpanannya dan pengangkutannya 
memerlukan perhatian yang khusus. Kalau 
dibiarkan berhubungan bebas dengan udara, zat itu 
akan menyerap air, sehingga dalam waktu yang 
agak singkat akan berubah ke wujud cairo Di 
samping itu, ekstrak abu kering bersifat basa 
sehingga bila dipakai sebagai pupuk, hasilnya 
hanya baik digunakan untuk tanah yang bersifat 
asam. Terlebih lagi, penaburan Pilpuk itu tidak 
dapat dilakukan dengan tangan telanjang, sebab 
7..at yang bel'sifat basa itu dapat I11crusak kulit. 
Oleh karena itu, scnyawa kalium karbonat harus 
dirubah menjadi pupuk yang stabil, misalnya 
kalium sulfat. 








